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Abstrak
 

E-Procurement merupakan kegiatan mengadakan barang dan jasa oleh suatu organisasi yang dilakukan

secara elektronik. E-Procurement di pemerintahan Indonesia bertujuan untuk meningkatkan efisiensi,

efektivitas, transparansi, persaingan sehat, dan akuntabilitas di bidang pengadaan barang/jasa pemerintah.

Penerapan e-Procurement di Kementerian Keuangan merupakan amanat dari Menteri Keuangan yang

dicanangkan sejak tahun 2008. Jumlah paket yang dilaksanakan melalui sistem pengadaan secara elektronik

(SPSE) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Namun demikian, masih terdapat paket pengadaan

yang tidak dilaksanakan secara elektronik. Salah satu hal yang menjadi kendala adalah tingkat penerimaan

SPSE oleh pengguna.

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap SPSE dengan

menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model 2 (TAM2). Penelitian ini mengguunakan teknik

survey dengan melibatkan 185 responden, dalam hal ini panitia pengadaan barang/jasa, yang ada di kantor

pusat Kementerian Keuangan. Pengujian model dan pengolahan data hasil survey dengan menggunakan

Structural Equation Modeling (SEM).

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dari 11 hipotesis yang dikembangkan, 9 hipotesis diterima dan 2

hipotesis ditolak. Variabel yang terbukti signifikan dalam penerimaan pengguna terhadap SPSE, yaitu: (a)

Job Relevance; (b) Output Quality; (c) Result Demonstrability; (d) Perceived Ease of Use; (e) Perceived

Usefulness; (f) Employee Training; dan (g) Infrastructure Support.

......

E-Procurement is an electronic procuring activity that held by an organization. In Indonesian government e-

Procurement aimed to improve efficiency, effectiveness, transparency, healthy competition and

accountability in Procurement. E-Procurement enforcement in Ministry of Finance is the mandate from

Finance Minister that has been run since 2008. The number of package executed by e-Procurement has

increase from year to year/year by year. However, there are several Procurement that is still executed in

conventional way/cannot be executed by e-Procurement because of several constraints, one of the them is

the level of user’s e-Procurement acceptance.

 

The goal of this research is to know the user’s e-Procurement acceptance using Technology Acceptance

Model 2 approachment (TAM2), with research methodology that involving 186 respondents, (in this case

procurement committees in Ministry of Finance head office) and Structural Equation Modeling (SEM) in

examining the survey result.
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This research find that out of 11 developed hypothesis 9 as the accepted hypothesis and 2 as rejected

hypothesis. Variables influencing user’s e-Procurement acceptance, namely: (a) Job Relevance; (b) Output

Quality; (c) Result Demonstrability; (d) Perceived Ease of Use; (e) Perceived Usefulness; (f) Employee

Training; and (g) Infrastructure Support.


